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RANCANG BANGUN SISTEM PENGARSIPAN DOKUMEN GURU DAN
KARYAWAN DI SMK PANCASILA SURAKARTA

Abstrak

Setiap pekerjaan pada perkantoran mempunyai data dan fakta yang salah satunya
berupa arsip, karena arsip merupakan bukti suatu pekerjaan atau kegiatan.
Permasalahan yang terdapat di SMK Pancasila Surakarta yaitu masih menggunakan
pengarsipan manual dimana membutuhkan waktu yang sangat lama dan panjang.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan sebuah sistem informasi
pengarsipan dokumen guru dan karyawan di SMK Pancasila Surakarta. Metode yang
digunakan untuk penelitian ini adalah metodologi SDLC dengan pendekatan watefall.
Pengembangan sistem ini dilakukan dengan penulisan kode menggunakan bahasa
pemograman PHP, kemudian menggunakan aplikasi XAMPP sebagai server local
dan framework yang digunakan ialah Code Igniter (CI) sedangkan untuk hardware
yang digunakan adalah komputer/laptop, processor core 13, RAM 4GB, harddisk dan
mouse. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, pengujian metode black
box menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik dalam hal fitur maupun
fungsinya sesuai dengan perancangan yang sudah ditentukan di awal, sedangkan
pengujian system usability scale (SUS) didapatkan rata-rata nilai sebesar 78 yang
menunjukkan sistem dapat diterima oleh guru dan karyawan pada SMK Pancasila
Surakarta.

Kata Kunci : Arsip, Dokumen, Waterfall, Black Box, SUS.
Abstract

Every job in an office has data and facts, one of which is in the form of an archive,
because the archive is evidence of a job or activity. The problem that exists at SMK
Pancasila Surakarta is that it still uses manual archiving which takes a very long and
long time. The purpose of this study was to develop an information system for archiving
documents for teachers and employees at SMK Pancasila Surakarta. The method used
for this research is the SDLC methodology with a waterfall approach. The development
of this system is done by writing code using the PHP programming language, then using
the XAMPP application as a local server and the framework used is Code Igniter (Cl) as
for the hardware used is a computer/laptop, core 13 processor, 4GB RAM, hard drive
and mouse. Based on the results of the tests that have been carried out, testing the black
box method shows that the system is running well in terms of features and functions in
accordance with the design that has been determined at the beginning, while testing the
system usability scale (SUS) obtained an average value of 78 which indicates the system
can accepted by teachers and employees at SMK Pancasila Surakarta.

Keywords: Archives, Documents, Waterfall, Black Box, SUS
1. PENDAHULUAN

Dampak era globalisasi saat ini, mempengaruhi peningkatan akan kebutuhan

informasi yang berdampak pada seluruh aspek baik sekolah dan perusahaan mulai



melakukan perubahan (Simangunsong & Informatika, 2018). Era ini adalah era
pesat berkembangnya teknologi informasi dan digital karena perobosan internet
begitu cepat yang sudah tidak mengenal waktu dan tempat (Cui, 2017). Sebuah
penelitian mengungkapkan bahwa kelebihan proses digital adalah dapat cepat dan
meningkatkan produktivitas dan tingkat ketetapan informasi yang tinggi (B. Caluza,
2017). Manfaat teknologi guna membantu menyelesaikan pemrosesan data dengan
lebih efektif dan efisien (Bagaskara, 2020). Laju kecepatan perubahan teknologi
berdampak pada seluruh pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik dan cepat
(Soegoto & Palalungan, 2020). Mayoritas perusahaan dan organisasi di Negara
berkembang telah memanfaatkan internet guna untuk mengembangkan sebuah
sistem informasi berbasis web (Bagaskara, 2020). Berbagai lembaga memanfaatkan
hal tersebut untuk mengambangkan sebuah sistem informasi manajemen data atau
biasa dikenal sebagai pengarsipan (Shofia & Anggoro, 2020). Menurut (Gunanto &
Sudarmilah, 2020), setiap pekerjaan pada perkantoran mempunyai data dan fakta
yang salah satunya berupa arsip, karena arsip merupakan bukti suatu pekerjaan
atau kegiatan. Sistem informasi pengarsipan memiliki tujuan untuk memudahkan
manusia dalam mengelola dokumen secara tepat dan cepat serta menghindari
peluang terjadinya kerusakan dokumen (Putra et al., 2020). Sebuah dokumen dapat
diartikan sebagai kertas tulis atau cetakan yang memuat data asli, resmi atau bentuk
hukum yang dapat di manfaatkan memberi bukti serta informasi (Al-azawi, 2012).
Data dan dokumen vyang dimiliki oleh lembaga pendidikan sangat banyak
sehingga mengharuskan untuk dikelola, baik data pegawai, data siswa, dan data
manajemen keuangan (Shofia & Anggoro, 2020). Manajemen pengarsipan
terkadang didefinisikan sebagai pengendalian produksi dari kurun waktu ke waktu
selanjutnya (Alim & Beullens, 2020).

Permasalahan yang terdapat di SMK Pancasila Surakarta ini adalah masih
menggunakan sistem pengarsipan manual yaitu mencari berkas satu persatu sehingga
memerlukan waktu yang sangat lama dan panjang. Seringkali terdapat dokumen yang
tidak ditemukan karena banyaknya arsip yang ada dan disimpan dalam rentang waktu
yang lama. Menurut (Rozana et al., 2020), pengarsipan dokumen seperti itu tidak
efisien dan menimbulkan banyak masalah serta membutuhkan banyak waktu,
upaya dan usaha dalam proses pengarsipannya. Proses pengambilan



keputusan serta pertanggungjawaban akan sulit untuk dilaksanakan Kkarena
kesusahan dalam pencarian arsip dokumen yang menumpuk serta membuat ruangan
terasa lebih sesak dan tidak nyaman (Latif & Effiyaldi, 2020).

Menurut (Tukino et al., 2020), sistem informasi adalah suatu sistem
dalam suatu organisasi yang memenuhi kebutuhan transaksi sehari-hari yang
mendukung fungsi operasional organisasi yang bersifat manajerial dengan kegiatan
strategis suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak eksternal tertentu
laporan-laporan yang dibutuhkan. Sistem Informasi dapat memberitahukan informasi
bagi para penggunanya dan bertujuan untuk menyalurkan informasi dari yang satu
ke vyang lain (Rozana et al., 2020). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengembangkan sebuah sistem informasi pengarsipan dokumen guru dan karyawan
di SMK Pancasila Surakarta. Diharapkan sistem ini dapat memberikan maanfaat
untuk membantu, menyimpan dan mengolah seluruh dokumen sehingga dapat
terkelola dengan baik, dan sistem ini juga mampu untuk menghasilkan sistem
yang terdapat fitur utama seperti manajemen pengendalian aset, pendataan,

pemberitahuan serta jalannya sistem (Supriyono et al., 2017).

2. METODE

Metodologi  Software Development Life Cycle (SDLC) yang dikembangkan
untuk penelitian ini adalah Metode Waterfall, metode ini mengkaji dengan sangat
detail dan selaras dari setiap tahapannya (Shofia & Anggoro, 2020). Metode ini
memiliki enam tahapan yaitu analisis kebutuhan, perancangan sistem, penulisan kode,
implementasi, dan yang terakhir adalah pengujian, struktur dari Metode Waterfall dapat
dilihat pada Gambar 1 (Jahro, 2017).

Analisis Kebutuhan 1
Perancangan Sistem 1
Penulisan Kode 1
Implementasi 1

Pengujian

Gambar 1.Struktur Metode Waterfall 2.1 Analisis Kebutuhan



Dalam analisis kebutuhan mewajibkan untuk melakukan pengamatan terlebih
dahulu supaya terdapat kesinambungan yang baik antara kebutuhan sumber daya
manusia maupun sistem yang akan berjalan sesuai dengan keinginan dan kebutuhan
(Wuryaningrum, 2020) dan bertujuan untuk pengembangan suatu konsep baru yaitu
pengembangan sistem. Pengumpulan data dan informasi penelitian ini dilakukan
dengan metode observasi dan wawancara. Observasi dilakukan dengan
mendatangi langsung ke pihak sekolah vyaitu SMK Pancasila Surakarta guna
mengetahui langsung kendala yang ditemui dalam pengelolaan dokumen. Wawancara
dilakukan dengan pihak sekolah yaitu dengan salah satu guru dan karyawan guna
mengetahui kebutuhan sistem yang akan dikembangkan.

2.1 Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan fungsional merupakan kebutuhan yang berisi proses-proses penyajian yang
harus disediakan oleh sistem, mencakup bagaimana sistem tersebut akan berjalan sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Kebutuhan fungsional sangat bergantung kepada
perangkat lunak maupun keras dan kepada pengguna sistem. Berikut adalah Tabel 1
yang berisi mengenai kebutuhan fungsional sistem dan pengguna.

Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

Kategori Kebutuhan Baru

Perfomance Menggunakan jenis font yang jelas dan mudah dibaca.

Menggunakan bahasa dan istilah yang mudah dipahami oleh guru dan karyawan.

Efficiency Mengintegrasikan semua fitur agar mempermudah guru dan karyawan dalam

penggunaan sistem.

Information Menyajikan data secara keseluruhan dengan tepat dan teliti pada setiap komponen

yang akan ditampilkan.

Control Melakukan pengawasan dan pengendalian oleh admin.

Economics Memilih sistem yang sudah terkomputerisasi sehingga tidak memerlukan kertas.

Memilih menggunakan domain yang berkualitas dengan harga terjangkau

Services Melakukan pelayanan kepada guru dan karyawan untuk mendapatkan informasi
dari dokumen tersebut.

2.2 Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan non-fungsional fokus kepada perilaku yang dimiliki oleh sistem. Kebutuhan

ini sering disebut sebagai batasan dalam pengembangan sistem, batasan waktu serta




batasan proses. Berikut adalah Tabel 2 yang berisi mengenai kebutuhan non-fungsional

sistem.
Tabel 2. Kebutuhan Non-Fungsional Sistem
Kebutuhan Perangkat Keras Kebutuhan Perangkat Lunak
(Hardware) (Software)
Komputer/Laptop Sistem Operasi yang digunakan yaitu

Windows 7 atau Windows 10

Processor Core 13

Mysgl digunakan sebagai penyimpanan
data.

RAM 4 GB Apache digunakan sebagai web server
untuk menjalankan aplikasi.

Harddisk Notepad atau Visual Code Studio sebagai
text editor yang digunakan untuk
pembuatan aplikasi.

Mouse Menggunakan framework PHP dengan

pola desain dan Model, View, Controller
(MVC) atau yang biasa disebut Code
Igniter (CI)

2.3 Perancangan Sistem
Pada
kedalam sebuah sistem dengan Metode Unified Modelling Language (UML). Metode

tahapan perancangan sistem, semua kebutuhan pengguna dituangkan

UML adalah sebuah metode permodelan pada sebuah perangkat lunak atau
sistem yang bertujuan untuk menyederhanakan permasalahan yang kompleks
dengan merepresentasikan Use Case Diagram, Activity Diagram dan Entity
Relationship Diagram (Suroto, 2021).

2.3.1 Use Case Diagram

Diagram use case ini menjelaskan seluruh interaksi antara user dengan sistem
dengan merepresentasikan tahap-tahap secara sederhana dan tidak rumit. Admin dapat
mengelola seluruh interaksi yaitu login, manajemen data guru, manajemen data
absensi, manajemen data karyawan, manajemen kurikulum, manajemen data ujian,
manajemen data sarana, terakhir

manajemen data surat dan yang logout.

Sedangkan guru hanya dapat login dan melihat manajemen data absensi,
manajemen data kurikulum, manajemen data ujian dan logout. Dan karyawan
dapat login serta mengelola keseluruhan interaksi manajemen data surat, manajemen

data sarana dan logout. Detail use case diagram dapat dilihat seperti Gambar 2.
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Gambar 2.Use Case Diagram
2.3.2 Activity Diagram
Activity diagram merupakan gambaran aliran kerja dalam sebuah sistem yang
sedang dikembangkan. Activity diagram dirancang berdasarkan use case yang
sudah dibuat, serta berfungsi untuk memahami proses secara keseluruhan antara
aliran kerja Admin, guru dan karyawan.
a. Activity Diagram Login
Activity Diagram pada Gambar 3 menjelaskan alur kerja Admin, guru dan
karyawan untuk melakukan login dengan mengisi username dan password kemudian
akan di autentifikasi, setelah berhasil maka akan menghasilkan halaman dashboard

sesuai setiap level user masing-masing yaitu Admin, guru dan karyawan.

User Sistem

tidak berhasil

Memasukkan Username
dan Password

@ ﬁ pilkan menu dasbord sesuai level
L uuuuuuuu ng-masing

Gambar 3. Activity Diagram Login
b. Activity Diagram Manajemen Data Karyawan oleh Admin
Activity Diagram pada Gambar 4 menjelaskan bagaimana alur kerja Admin
dalam memanajemen data karyawan. Admin dapat melakukan akses menambah data,
menghapus data, meng-edit data, melihat data serta mengunduh data. Jika tidak
berhasil maka akan memunculkan pop-up yang menunjukkan data tidak berhasil masuk

dalam database.



Admin Sistem

Manajemen data
karyawan
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| G

Menampilkan halaran
sesuai input user
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Berhasil

Data disimpan
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®

Gambar 4. Activity Diagram Manajemen Data Karyawan oleh Admin.
c. Activity Diagram Manajemen Data Absensi oleh Guru
Activity Diagram pada Gambar 5 menjelaskan bagaimana alur kerja guru
dalam mengakses halaman data absensi. Guru memiliki hak akses hanya untuk
melihat data, mencari data yang dibutuhkan serta dapat mengunduh data dokumen yang
diperlukan.

Karyawan Sistem

Manajem:
sural

en data
it

[TambahDalaJ [ Edit Data ] [HapusData

N

Gagal

Mengisi form Memilih menu | (Memilih menu
yang tersedia edit data hapus data
\ —

Menampilkan halaman
sesuai input user
karyawan

Berhasil

Data disimpan
ke dalam database

®

Gambar 5. Activity Diagram Manajemen Data Absensi oleh Guru.
d. Activity Diagram Manajemen Data Surat oleh Karyawan
Activity Diagram pada Gambar 6 menjelaskan bagaimana alur kerja karyawan
dalam mengakses halaman data surat. Karyawan memiliki hak akses untuk
menambah data, melihat data, mencari data, menghapus data serta dapat mengunduh

data dokumen yang diperlukan.
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Gambar 6. Activity Diagram Manajemen Data Surat oleh Karyawan.
2.2.3 Entity Relationship Diagram
Fungsi Entity Relationship Diagram ini adalah untuk menghilangkan redudansi
data, memperkecil relasi dalam basis data serta memudahkan untuk menganalisis
dan mengetahui perubahan sistem dari awal. Entitas yang dibuat pada database terdiri
dari 8 entitas yaitu entitas data_guru, data_karyawan, data_kurikulum, data_sarana,
data_siswa, data_surat, data_ujian dan users. Pada Gambar 6 ditunjukkan detail

rancangan Entity Relationship Diagram.

users -
@ id: INTEGER

data_Surat < data_ujan_id_ujian: INTEGER (FK)

@ id_surat: INTEGER & name: VARCHAR data_sewa =

@ users_id: INTEGER (FK) mengelols| < username: VARCHAR mengelola § id_siswa: INTEGER

@

@ no_surat: VARCHAR rd_2: INTEGER Q @ users_id: INTEGER (FK)

< perhal_surat: VARCHAR 3 < jurusan: VARCHAR

< instansi: VARCHAR @ level: INTEGER & kelas: VARCHAR

© tanggal surat: DATE 3 users_FkIndex1 < angkatan: VARCHAR
< data_ujan_id_ujian wali_kelas: VARCHAR

@ tanggal terima: DATE
< file_surat: VARCHAR

mengelola

3 data_surat_Aiindexd
< users d mengelol ras mengelola
. data_guru - =
data_ujian -~ B - ata_karyawan
N isTEGEY O | Houn: ITEGER mengelola @ id_karyawan: INTEGER
% nama_ujian: VARCHAR @ users d: INTEGER (FK) D> < users_id: INTEGER (FK)

< nip: VARCHAR
% nama_guru: VARCHAR

@ nip: VARCHAR

& nama_karyawan: VARCHAR
& jenis_kelamin: VARCHAR
< jabatan: VARCHAR

@ semester: VARCHAR
@ tahun_ajaran: DATE

< jenis_kelamin: VARCHAR
@ tanggal_ujian: DATE

& jabatan: VARCHAR

e mu_p??;:cn;:;m“m mengoe @ tanggal masuk: DATE @ tanggal_masuk: DATE
: i:r\:;ar\‘/'mc“,\g & status guiu: VARCHAR & status_karyawan: VARCHAR
: data_kurkulum ~| | photo: VARCHAR

@ pengampu: VARCHAR @ photo: VARCHAR

o fie_ujan: VARCHAR @ id_kurkulum: INTEGER |3 data_guny_FKindex1 ata_sarana < 3 data_karyawan_Findexi
— @ users_id: INTEGER (FK) 9 users id ¥ id_Sarana: INTEGER 9 users_id
@ jenis_kurikulum: VARCHAR @ users_id: INTEGER (FK)
@ mata_pelgjaran: VARCHAR & kode_sarana: VARCHAR

< tahun_ajaran: DATE <@ nama_sarana: VARCHAR

& kelas: VARCHAR < jumiah: INTEGER

< jurusan: VARCHAR  tanggal_transaksi: DATE
< pengampu: VARCHAR % jumiah_transaksi: INTEGER

< tanggal_terima: DATE
< file_kurikulum: VARCHAR
z )

Gambar 7. Entity Relationship Diagram.
2.4 Penulisan Kode
Pengembangan sistem dilakukan dengan penulisan kode menggunakan bahasa
pemograman PHP yang bersifat open source, kemudian aplikasi XAMPP yang
berfungsi sebagai server lokal untuk mengampu berbagai jenis data website yang

sedang dalam pengembangan secara offline, dan dengan menggunakan PHPMyAdmin



sebagai ruang untuk menyimpan basis data dan serta menggunakan framework CI
yang berfungsi untuk menghasilkan struktur pemograman yang rapi baik dari segi
pemograman dan hasilnya dan memudahkan user dalam memahami dan mempelajari
sistem yang akan dikembangkan.
2.5 Implementasi
Tahapan implementasi merupakan tahapan desain sistem yang akan dituangkan
kedalam bentuk kode program yang kemudian sistem akan berjalan sesuai dengan
rancangan dan tujuan yang sudah disusun sebelumnya. Penyusunan kode
program pada sistem menggunakan framework Cl supaya dalam pembuatan sistem
menjadi lebih cepat dan terstruktur. Sistem akan diimplementasikan kepada pihak
SMK Pancasila Surakarta dan user yang menggunakan sistem adalah guru dan para
karyawan untuk mengelola serta memanajemen pengarsipan dokumen.
2.6 Pengujian
Pada tahapan ini dilakukan dua pengujian yaitu yang pertama melakukan
pengujian dengan metode blackbox. Metode tersebut fokus untuk menemukan
kesalahan yang terdapat pada sistem dengan cara input berulang. Pengujian ini
merupakan tahapan untuk menemukan kekurangan dari sebuah sistem yang sudah
dirancang dan dikembangkan, serta dapat melihat kesalahan yang terjadi dalam
sistem tersebut. Tahap kedua dilakukan pengujian kuisioner dengan metode System
Usability Scale (SUS) dengan menyerahkan segelintir pertanyaan kepada
responden (Jahro, 2017). Pengujian ini melibatkan beberapa guru dan pegawai SMK
Pancasila Surakarta dengan memberikan sepuluh pertanyaan dari Brooke (1986) seperti
yang dapat ditinjau secara detail pada Tabel 1 (Wibowo, 2020).

Tabel 3. Daftar Pertanyaan Metode SUS menurut Brooke (1986)

No Pertanyaan

Saya berfikir akan sering menggunakan sistem ini.

Saya merasa sistem ini rumit digunakan.

Saya merasa sistem ini mudah untuk digunakan.

Saya membutuhkan bantuan orang lain atau teknisi dalam menggunakan sistem ini.

SN I R A

Saya menemukan bahwa terdapat berbagai macam fitur yang terintegrasi dengan baik di

dalam sistem ini.

6. | Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten pada sistem ini.




7. | Saya merasa orang lain akan lebih memahami cara menggunakan sistem ini dengan

cermat.

8. | Saya menemukan bahwa sistem ini sangat tidak praktis digunakan.

9. | Saya merasa percaya diri dapat menggunakan sistem ini.

10. | Saya harus belajar banyak hal terlebih dahulu sebelum saya menggunakan sistem ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Halaman Login

Halaman ini merupakan halaman awal sebelum semua user yaitu Admin, guru
dan karyawan masuk ke dalam sistem. User hanya perlu mengisi username dan
password terlebih dahulu untuk bisa mengakses halaman utama. Gambar 7 merupakan

detail dari halaman login.

o start your session

Gambar 8. Halaman Login

3.2 Halaman Dashboard

Halaman dashboard atau halaman utama akan tampil setelah autentifikasi dari
setiap level user setelah login. Level user Admin dapat mengakses fitur semua
menu meliputi dashboard, data absensi, data karyawan, data guru, data kurikulum,
data ujian, data surat dan data wacana seperti pada Gambar 8 merupakan detail dari
halaman dashboard Admin. Untuk level user guru dapat mengakses fitur dashboard,
data absensi, data kurikulum dan data ujian. Level user karyawan dapat mengakses

fitur dashboard, data surat dan data sarana.

10
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Gambar 9. Halaman Dashboard Admin
3.3 Halaman Admin Akses Manajemen Data Guru
Halaman akses manajemen data dapat diakses sesuai level user masing-masing.
Admin dapat memanajemen setiap halaman, kemudian dapat menambah data, dapat
melakukan aksi seperti melihat data, mengunduh data, meng-edit data serta

dapat menghapus data yang ditunjukkan secara detail pada Gambar 9.

a x s+ o =& =

* @ :

= Login berhasil, selamat datang Admin!

Daftar Data Guru

£JDATAGURY

&#Tambah Data
Show Search
ntri
Jenis Tanggal
No NIP Nama Guru Kelamin Jabatan Masuk Status Photo Action
34343434 Rossanti Guru Tetap KepalaSekolah  2021-03-08 Gury |}
Kusumadewi Tetap | ]
2121212 Risa A; 1i Guru Tetap Kepal 02-12 Gur mn
lum Tetap | ]

Gambar 10. Halaman Admin Akses Manajemen Data Guru

3.5 Pengujian dengan Metode Black Box

Pengujian Metode Black Box adalah sebuah pengujian perangkat lunak yang menguji
setiap perangkat lunak tanpa harus mengetahui kode program atau kode internal
didalamnya (Black-box, 2021). Tahapan pengujian pertama adalah pengujian dengan
metode black box yang bertujuan untuk memastikan sistem sudah berjalan sesuai
dengan fungsi dan fiturnya (Shofia & Anggoro, 2020). Pada waktu proses pengujian
diharapkan dapat menemukan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada sistem,
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antarmuka sistem sehingga sistem dapat diperbaharui sebelum diberikan kepada user.
Detail pengujian dengan metode black box dapat dilihat pada Tabel 1. Hasil dari
pengujian metode black box menunjukkan bahwa sistem sudah valid dan berjalan baik

dengan rancangan yang telah disusun sebelumnya.

Tabel 4. Pengujian dengan Metode Black Box.

No. Fungsi yang di uji Input Output Status
1. | Admin/karyawan/guru Memasukkan username Masuk halaman dashboard | Valid
melakukan login. dan password. Admin/karyawan/guru.
2. | Admin/karyawan/guru Memasukkan username Muncul alert login anda Valid
gagal melakukan login. | dan password. gagal.
3. | Admin melakukan tambah| Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
data, edit data, hapus data form tambah data, untuk berhasil disimpan dalam
dan mengunduh data pada  mengubah serta database.
menu data guru. menghapus data dapat klik
icon yang disediakan.
4. | Admin melakukan tambah| Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
data, edit data, hapus data| form tambah data, untuk | berhasil disimpan dalam
dan mengunduh data pada  mengubah serta database.
menu data karyawan. menghapus data dapat klik
icon yang disediakan.
5. | Admin melakukan tambah| Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
data, edit data, hapus data  form tambah data, untuk | berhasil disimpan dalam
dan mengunduh data pada  mengubah serta database.
menu data kurikulum. menghapus data dapat klik
icon yang disediakan.
6. | Admin atau karyawan Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
dapat melakukan tambah | form tambah data, untuk | berhasil disimpan dalam
data, edit data, hapus data mengubah serta database.
dan mengunduh data menghapus data dapat klik
pada menu data sarana. | icon yang disediakan.
7. | Admin melakukan Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
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tambah data, edit data,
hapus data dan
mengunduh data pada

menu data siswa.

form tambah data, untuk
mengubah serta
menghapus data dapat klik

icon yang disediakan.

berhasil disimpan dalam

database.

8. | Admin melakukan tambah| Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
data, edit data, hapus data  form tambah data, untuk | berhasil disimpan dalam
dan mengunduh data pada  mengubah serta database.
menu data absensi. menghapus data dapat klik
icon yang disediakan.
9. | Admin atau karyawan Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
dapat melakukan tambah | form tambah data, untuk | berhasil disimpan dalam
data, edit data, hapus data mengubah serta database.
dan mengunduh data menghapus data dapat klik
pada menu data surat. icon yang disediakan.
10. | Admin melakukan tambah| Memasukkan data pada Muncul alert, dan data Valid
data, edit data, hapus data| form tambah data, untuk | berhasil disimpan dalam
dan mengunduh data pada  mengubah serta database.
menu data ujian. menghapus data dapat klik
icon yang disediakan.
11. | Guru melakukan unduh Memasukkan kata kunci Muncul alert, data berhasil | Valid
data dan pencarian data pada fitur menu pencarian | ditemukan dan data dapat
pada menu data absensi. | dan untuk pengunduhan diunduh.
data dapat melakukan klik
pada data yang ingin di
unduh.
12. | Guru melakukan unduh | Memasukkan kata kunci Muncul alert, data berhasil | Valid

data dan pencarian data

pada menu data ujian.

pada fitur menu pencarian
dan untuk pengunduhan
data dapat melakukan klik
pada data yang ingin di

ditemukan dan data dapat
diunduh.

unduh.
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13. | Guru melakukan unduh | Memasukkan kata kunci Muncul alert, data berhasil | Valid
data dan pencarian data | pada fitur menu pencarian | ditemukan dan data dapat
pada menu data dan untuk pengunduhan diunduh.
kurikulum. data dapat melakukan klik
pada data yang ingin di
unduh.
14. | Admin/guru/ karyawan Admin/guru/ karyawan Berhasil keluar dari Valid

melakukan logout keluar | melakukan klik pada fitur | halaman utama dan kembali

dari halaman utama. menu logout. ke halaman login.

3.6 Pengujian dengan Metode System Usability Scale (SUS)
Pengujian menggunakan metode SUS bertujuan untuk memperbaiki sistem
yang dikembangkan dengan melibatkan pihak-pihak guru dan karyawan pada
SMK Pancasila Surakarta yang memiliki Kketerkaitan dengan penggunaan sistem.
Metode SUS ini memiliki skala jawaban rentang 1-5 dengan urutan yang pertama
adalah sangat tidak setuju (STS), tidak setuju (TS), netral (N), setuju (S) dan yang
terakhir adalah sangat setuju (SS). Cara menghitung pengujian terdapat dua cara
yaitu yang pertama dengan mengurangi angka 1 pada pertanyaan responden ganjil,
yang kedua dengan angka 5 dikurangi nilai skala yang diberikan responden.
Kemudian dijumlahkan dan dikalikan dengan angka 2,5. Untuk mendapatkan rata-
rata dapat diperoleh dengan cara jumlah nilai dari responden dibagi dengan jumlah
responden. Kesimpulan dari pengujian ini mendapatkan hasil rata-rata nilai sebesar
78 yang termasuk sistem masuk dalam kategori acceptable atau dapat dikatakan
sebagai sistem dapat diterima oleh user karena telah mencapai minimal nilai SUS.
Tabel 2 merupakan detail hasil perhitungan rata-rata pengujian SUS.

Tabel 5. Hasil Perhitungan Rata-Rata Pengujian Metode SUS.

No. | Nama | P1 P2 | P3 P4 | P5 P6 P7 | P8 P9 | P10 | Total | SUS*25
1 R1 5 1 5 2 4 2 4 2 5 4 32 80

2 R2 4 2 5 1 4 2 3 3 4 4 34 85

3 R3 5 2 4 4 5 3 5 2 5 3 33 82,5

4 R4 3 4 3 3 3 1 5 2 4 1 27 67,5

5 R5 4 2 5 3 4 2 4 1 5 4 30 75
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Rata-rata 78

4. PENUTUP

Berdasarkan penelitian serta pengembangan rancang bangun sistem yang telah
terlaksana, dapat menghasilkan sebuah sistem aplikasi yang berfungsi untuk
memudahkan guru dan karyawan dalam pengelolaan arsip dokumen serta dapat
meningkatkan keefisienan serta keefektifan dalam pencarian dokumen sehingga
dapat mengurangi permasalahan yang arsip dokumen yang selalu menumpuk dan
banyak. Penelitian tersebut menggunakan dua metode pengujian, yaitu pengujian
black box dan pengujian SUS. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
pengujian metode black box menunjukkan bahwa sistem berjalan dengan baik dalam
hal fitur maupun fungsinya sesuai dengan perancangan yang sudah ditentukan
di awal, sedangkan pengujian SUS didapatkan rata-rata nilai sebesar 78 yang
berati acceptable dan menunjukkan sistem dapat diterima oleh guru dan karyawan
pada SMK Pancasila Surakarta. Dari penelitian ini diharapkan sistem dapat berjalan
dengan baik sesuai dengan fungsinya serta dapat memberikan dampak yang positif
bagi penggunanya.
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